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PENELANTARAN ANAK SEBAGAI KORBAN 
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(STUDI PERKARA LP-B/88/VIII/2022/SPKT/POLRES 

BATU) 

PEMBIMBING  : 1. Prof. Dr. Sidik Sunaryo, SH., M.Si., M.Hum. 

  2. Yaris Adhial Fajrin, S.H., M.H 

Kejahatan seksual utamanya pada anak diklasifikasikan sebagai kejahatan 

serius akibat adanya pelanggaran norma agama,hukum dan sosial dalam 

Masyarakat. Bentuk kejahatan seksual yang sering terjadi adalah pemerkosaan baik 

itu yang dilakukan orang lain anak korban ataupun keluarga. Anak dianggap 

sebagai target paling mudah dan potensial menjadi korban kejahatan seksual, 

seperti yang terjadi di Desa Beji khususnya RW 06 yang setiap tahunnya ada anak 

yang menjadi korban dan salah satunya adalah korban kejahatan seksual. yang 

membuat lahirnya kondisi darurat perlindungan terhadap anak. Maka dari itu 

sebagai upaya nyata pemerintah dalam menjamin hak dan perlindungan anak, 

lahirlah Undnag-Undang Perlindungan Anak No.35 Tahun 2014 Perubahan Atas 

Undang-Undang No.23 Tahun 2002 yang bertujuan menjamin hak dan 

perlindungan anak dan Undang-Undang Peradilan pidana Anak No 11 Tahun 2012 

yang menjamin hak anak saksi,pelaku dan korban yang berhadapan dengan hukum. 

Anak korban sering menjadi korban kembali sseperti korban pemerkosaan atau 

kekerasan seksual sering menjadi korban ganda akibat dari adanya putusan pidana. 

Permasalahan yang diangkat peneliti yakni: bagaimana bentuk secondary 

victimization dalam studi perkara LP-B/88/VIII/2022/SPKT/POLRES BATU? Dan 

bagaimana bentuk peran masyarakat, pemerintah dan aparat penegak hukum dalam 

melindungi dan memberikan hak anak korban sebagai secondary victimization 

dalam studi perkara LP-B/88/VIII/2022/SPKT/POLRES BATU? Metode yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah metode pendekatan 

empiris/yuridis – sosiologis. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

bentuk secondary victimization dalam studi perkara LP-

B/88/VIII/2022/SPKT/POLRES BATU adanya penelantaran yang dilakukan oleh 

ibu korban dan pengusiran oleh nenek tiri. Dan bentuk peran masyarakat, 

pemerintah dan aparat penegak hukum dalam melindungi dan memberikan hak 

anak korban sebagai secondary victimization dalam studi perkara LP-

B/88/VIII/2022/SPKT/POLRES BATU dalam hal ini Masyarakat tidak melakukan 

apapun untuk melindungi hak anak korban namun dalam hal ini pemerintah desa 

adan kota sudah Berusaha secara maksimal dan aparat penegak hukum hanya 

pemenuhan haka anak korban sampai proses peradilan selesai saja. 
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Student Number  : 2018 10110311442 

TITLE  : SECONDARY VICTIMIZATION IN CHILD 

NEGLECT AS A VICTIM OF SEXUAL VIOLENCE 

(CASE STUDY LP - B/88/VIII/2022/SPKT / POLRES 

BATU 

Advisor : 1. Prof. Dr. Sidik Sunaryo, SH., M.Si., M.Hum. 

  2. Yaris Adhial Fajrin, S.H., M.H. 

Sexual crimes, especially against children, are classified as serious crimes 

due to violations of religious, legal and social norms in society. The form of sexual 

crime that often occurs is rape, whether it is committed by another person, the 

victim's child or family. Children are considered the easiest and most potential 

targets for becoming victims of sexual crimes, as happened in Beji Village, 

especially rw 06, where every year there are children who become victims and one 

of them is a victim of sexual crime, which makes an emergency condition for the 

protection of children. Therefore, as a real effort by the government to guarantee 

the rights and protection of children, the Child Protection Law No.35 of 2014 was 

born to amend Law No.23 of 2002 which aims to guarantee the rights and 

protection of children and the Juvenile Criminal Justice Law No.11 of 2012 which 

guarantees the rights of child witnesses, perpetrators and victims who are in 

conflict with the law. The existence of these guarantees is expected to reduce the 

suffering of children, especially child victims who are very vulnerable to becoming 

other victims in their lives. Child victims are often victims of rape or sexual violence 

often become double victims, where child victims are often prone to becoming 

victims again as a result of criminal decisions. The problems raised by researchers 

are: how is the form of secondary victimization in case CASE STUDY LP-

B/88/VIII/2022/SPKT/POLRES BATU And what is the role of society, government 

and law enforcement officials in protecting and providing the rights of child victims 

as secondary victimization in case CASE STUDY LP-

B/88/VIII/2022/SPKT/POLRES BATU? The method used by researchers in this 

research is the empirical / juridical - sociological approach method. Based on the 

results of the research, it can be concluded that the form of secondary victimization 

in Case CASE STUDY LP-B/88/VIII/2022/SPKT/POLRES BATU is the neglect 

committed by the victim's mother and expulsion by the step-grandmother. And the 

form of the role of society, government and law enforcement officials in protecting 

and providing the rights of child victims as secondary victimization in case number 

CASE STUDY LP-B/88/VIII/2022/SPKT/POLRES BATU in this case the 

community does not do anything to protect the rights of child victims but in this case 

the village and city governments have made maximum efforts and law enforcement 

officials only fulfill the rights of child victims until the judicial process is completed. 
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